POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea
arabica L.) DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN
BAKTERI Salmonella paratyphi A

KARYA TULIS ILMIAH

Dimaksudkan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran pada
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

\ v

DUTA WACANA

Oleh:
NADIA STEPHANIE TUANKOTTA
41150074

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS KRISTEN DUTA
WACANA YOGYAKARTA
2019



LEMBAR PENGESAHAN
KARYA TULIS ILMIAH

Judul

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.) DALAM
MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Salmonella paratyphi A

Telah diajukan dan dipertahankan oleh

NADIA STEPHANIE TUANKOTTA
41150074

dalam Ujian Skripsi Program Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA
untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran pada tanggal 28 Mei 2019

Nama Dosen ‘ "
1. Dr. drg. MM. Suryani Hutomo, M.Dsc =

(Dosen Pembimbing )]
2. dr. Yanti Ivana Suryanto, M.Sc .
(Dosen Pembimbing 1I)
2
~3. drg. Heni Susilowati, M.Kes, Ph.D : y@/qu

" (Dosen Penguji)

Yogyakarta, 28 Mei 2019

Disahkan oleh:
Wakil Dekan I bidapg Akademik,

LT —

dr. Yanti Ivana Suryanto, M.Sc

Prof, dr. Jonathan Willy Siagian, Sp.PA



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya menyatakan bahwa sesungguhnya skripsi dengan judul:

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.) DALAM
MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Salmonella paratyphi A

Yang saya kerjakan untuk melengkapi sebagai syarat untuk menjadi Sarjana pada Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, adalah .
bukan hasil tiruan atau duplikasi dari karya pihak lain di Perguruan Tinggi atau instansi manapun,

kecuali bagian yang sumber informasinya sudah dicantumkan sebagaimana mestinya.

Jika dikemudian hari didapati bahwa hasil skripsi ini adalah hasil plagiasi atau tiruan dari karya

pihak lain, maka saya bersedia dikenai sanksi yakni pencabutan gelar saya.

41150074

]



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, yang bertanda

tangan di bawah ini, saya :

Nama : Nadia Stephanie Tuankotta
Nim : 41150074

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Universitas Kristen
Duta Wacana Hak Bebas Royalti Non Eksklusif (Non Exclusive Royalty = Free Right), atas karya

ilmiah saya yang berjudul :

POTENSI EKSTRAK ETANOL DAUN KOPI ARABIKA (Coffea arabica L.) DALAM
MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Salmonella paratyphi A

Dengan Hak Bebas Royalti Non Eksklusif ini, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat dan mempublikasikan Karya Tulis IImiah selama tetap mencantumkan
nama saya sebagai penulis dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 28 Mei 2019
Yang menyatakan,

Nadia Stephanie Tuankotta



KATA PENGANTAR

Puji syukur pada Tuhan yang telah memberikan berkat, penyertaan, dan mencurahkan
mujizat-Nya kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah dengan judul
“Potensi Ekstrak Etanol Daun Kopi Arabika (Coffea arabica L.) dalam Menghambat
Pertumbuhan Salmonella paratyphi A” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Kedokteran dari Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang senantiasa membantu, mendukung, serta
mengarahkan penulisan karya tulis ilmiah ini hingga selesai kepada:

1. Dr. drg. M.M. Suryani Hutomo, M.D.Sc selaku dosen pembimbing |. Terimakasih telah
meluangkan waktu dan tenaga dalam memberikan bimbingan, motivasi, dan bantuan selama

penyusunan karya tulis ilmiah ini.

2. dr. Yanti lvana Suryanto, M.Sc selaku dosen pembimbing Il. Terimakasih telah meluangkan
waktu dan tenaga dalam memberikan bimbingan, motivasi dan bantuan selama penyusunan

karya tulis ilmiah-ini.

3. drg. Heni Susilowati, M.Kes., PhD selaku dosen penguji yang telah bersedia meluangkan

waktu untuk menguji, memberikan kritik dan saran demi membangun karya tulis ilmiah ini.

4. dr. Nuke Ardiyanto selaku dosen pembimbing akademik yang telah bersedia membimbing,

memberikan saran serta motivasi dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini.

5. Mbak Nian selaku laboran Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta yang telah bersedia membantu dan mempersiapkan

penelitian hingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.



. Kedua orang tua yang sangat saya cintai, Reknel Frederik Tuankotta, S.H., M.H. dan Kristina
Elem Suchistinata Palangngan, S.Pd yang tidak pernah berhenti untuk mendoakan saya,
memberikan semangat, motivasi, perhatian, kasih sayang, serta dukungan yang tidak pernah

berhenti.

. Dennis Stephen Tuankotta, S.S., dan Kevin Steven Tuankotta, S.Psi., yang merupakan kakak
penulis. Terimakasih untuk semangat yang diberikan, perhatian dan dukungan yang diberikan

kepada saya.

. Sahabat terkasih Pradipta, Jourdy, Adek, Sherly, Stany, Sarah, Dani, Vinna, Aarin, Anya,
Arum, Sano yang setia menemani disaat senang maupun susah, sejak awal semester 1 hingga

seterusnya untuk selalu memberikan motivasi dikala ingin menyerah.

. Pradipta, Ferna, Yudha, Daniel, Willy Christian, Sherly, Stany, selaku teman satu dosen

pembimbing yang saling mendukung, berbagi dan berjuang dalam pembuatan karya tulis ilmiah.

10. Seluruh teman-teman sejawat FK UKDW angkatan 2015 yang menemani perkuliahan

selama 4 tahun ini.

11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu dalam

pembuatan skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam pembuatan karya tulis ilmiah ini sehingga
kritik dan saran dapat penulis terima untuk karya tulis yang jauh lebih baik. Semoga karya tulis ini

dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak dalam perkembangan ilmu pengetahuan
Yogyakarta, 28 Mei 2019

Nadia Stephanie Tuankotta

Vi



DAFTAR ISI

Halaman JUAUL i
Lembar PengeSanan
Lembar Pernyataan Persetujuan Publikasi .
Pernyataan Keaslian SKIipsi .. .. e )%
Kata PENGANTAT . oo Y
DL OO SO OO 1 |
Daftar TAbCl et X
Daftar GaMbDAr et e Xl
Daftar Lampiran, ...ttt eee e seneseenesnnnes X1
AR i
BabD L PeNTaNUIURN i 1
L Latar Bl KNG 1
1.2 PertanYaan PN it AN 3
L8 TUJUAN PN AN 4
L4 MaNfaat PeNe AN 4
1.5 Keashian Penelitian 4
Bab [ TinJauan PUS KA 6
2. L StUAI PUSE K B
2.1.1Salmonella paratyphi A e B
2.1.2Resistensi Antibiotik Salmonella paratyphi_____..._........ . ....9

vii



2.1.3 Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica) 11

2.2 LANAASAN TN 14
2. 3 K ANGKA KON i 16
2 A IO SIS i 18
Bab I11. Metode Penelitian________. . e 17
3.1 Desain Penelitian . e 17
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian____._.._.._........ oo 1L
3.2.1 Tempat Penelitian . ... it 17
3.2.2 Waktu Penelitian e L
3.3 Identifikasi Variabel e 17
3. 3. Variabel DeDaS Y
3.3 2 Variab O KA e
3.3.3 Variabelterkendall . e 18
3.4 Definisi OPerasiONal 018
3.4.1 Salmonella paratyphi A e 18
3.4.2 Ekstrak etanol-daun kopi Arabika, 18
3.4.3 Hambatan pertumbuhan S.paratyphi A e, 18
3. BaNAN AN Al 18
B D L BN 18
B0 AL 10
3.6 Pelaksanaan Penelitian 20
3.7 Alur Pelaksanaan Penelitian 25

viii



3.8 Analisis Data 25

30 EIKA PeNCI AN 26
Bab IV. Hasil dan Pembahasan. ... 21,
AL HASHL s e eeneeesse e
4.2 PN AN, 29
Bab V. Kesimpulan dan Saran e 33
5.1 KeSIMPUIAN, | et 33
S £ 1 O S ST |
Daftar Pustaka 34



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Beberapa penelitian yang menggunakan daun kopi 5

Tabel 11. Tabel Post-Hoc Multiple Comparison 29



DAFTAR GAMBAR

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salmonella paratyphi merupakan spesies bakteri dari genus Salmonella dan
termasuk dalam kelompok Enterobacteriaceae. Bakteri ini merupakan bakteri
Gram negatif dan berkolonisasi pada saluran pencernaan manusia. Ciri khas bakteri
S. paratyphi adalah berbentuk basil dengan ukuran 1-3pum x 0.5- 0.6um,
memfermentasikan glukosa dan manosa dan menghasilkan gas, serta tidak
memfermentasikan sukrosa atau laktosa. Bakteri ini bersifat motil dengan alat
gerak berupa flagela serta alat perlekatan yaitu pili dan fimbriae, tidak berspora dan
juga tidak berkapsul (Jawetz dkk., 2014).

Salmonella paratyphi mampu menginvasi saluran pencernaan manusia.
Bakteri ini - menginvasi sel melalui celah antarsel, kemudian melakukan
multiplikasi di dalam sel inang. Selain itu, bakteri ini juga mampu melekat pada sel
atau jaringan dengan menggunakan alat-alat yang ada pada tubuhnya seperti pili
atau fimbriae. Pili memiliki beberapa macam protein di permukaannya yang akan
mencegah bakteri ini difagosit oleh sel pejamu. Salah satu komponen lain
penyusun dinding sel S. paratyphi yang menentukan virulensinya pada pejamu
adalah lipopolisakarida. Endotoksin ini dapat ditemukan pada dinding sel bakteri
Gram negatif. Ketika zat ini beredar dalam sirkulasi darah, sistem imun pejamu
akan teraktivasi dan menyebabkan munculnya gejala-gejala klinis pada tubuh

pejamu yang terinfeksi (Jawetz dkk., 2014).



Penyakit yang ditimbulkan oleh S. paratyphi dikenal dengan demam paratifoid.
Demam paratifoid masih menjadi salah satu penyakit infeksius yang dapat
menyebabkan angka kematian yang tinggi di beberapa negara, terutama di negara
berkembang. Berdasarkan laporan WHO pada bulan Maret 2018, sekitar 11 juta
hingga 20 juta orang di dunia terserang demam tifoid dan paratifoid dengan angka
kejadian mortalitas mencapai 128.000 hingga 161.000 setiap tahunnya. Insidensi
penyakit ini di negara berkembang mencapai 500/100.000 penduduk (WHO, 2018).

Gejala yang ditimbulkan oleh demam paratifoid adalah demam dengan
karakteristik demam tinggi pada malam hari, gangguan pencernaan seperti muntah
dan diare, serta gangguan kesadaran. Pengobatan menggunakan antibiotik yang
adekuat diperlukan untuk mencegah timbulnya komplikasi demam paratifoid. Obat
antibiotik lini pertama yang dipakai untuk mengatasi demam paratifoid adalah
kloramfenikol (Rampengan, 2013). Meskipun demikian, resistensi terhadap obat-
obatan antibiotik mulai meningkat sejak tahun 1970. Ditemukan adanya resistensi
S. paratyphi terhadap kloramfenikol berlanjut dengan didapatkan resistensi
amoksisilin, ampisillin, dan golongan fluorokuinolon (Erviani, 2013). Angka Multi
Drug Resistance (MDR) bakteri S. paratyphi di Rumah Sakit daerah Tangerang
adalah 4.3% (Lugito, 2017). Prevalensi resistensi bakteri Salmonella ini menjadi
penyebab berkembangnya bakteri Salmonella yang akan menyebabkan angka
morbiditas dan mortalitas yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
penelitian tentang potensi antibakteri dari bahan herbal sebagai pendamping
pengobatan antibiotik demam paratifoid.

Salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah



tanaman kopi. Tanaman kopi Arabika merupakan tanaman perkebunan yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Biji dari tanaman ini sering dipakai sebagai bahan dasar
makanan dan minuman karena memiliki citarasa yang unik. Selain itu, biji kopi juga
memiliki sejumlah manfaat kesehatan seperti efek antioksidan, antibakterial, serta efek
stimulasi pada sistem saraf pusat (George dkk., 2008). Bagian lain dari tanaman ini
yang juga memiliki efek antibakterial adalah daun kopi. Masyarakat Sumatera Barat
sering mengonsumsi daun kopi dalam bentuk minuman yang diseduh karena dipercaya
memiliki manfaat antioksidan dan antiinflamasi (Novita dkk., 2015), namun daun kopi
Arabika belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan dasar pangan atau
bahan campuran dalam pengobatan herbal. Berdasarkan penelitian mengenai
kandungan zat kimia dalam daun kopi, ada beberapa substansi kimia yang berperan
sebagai antibakterial seperti flavonoid, saponin, dan alkaloid. Senyawa-senyawa Kimia
tersebut bekerja dengan cara menghambat komponen intrasel seperti membran sel,
asam nukleat, serta protein (Pristiana dkk., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh
Anggraeni (2014) berhasil membuktikan bahwa ekstrak daun kopi Arabika memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif, yaitu bakteri Staphyloccocus aureus.
Berdasarkan penelitian tersebut, dalam penelitian kali ini, penulis ingin meneliti lebih
lanjut mengenai penggunaan ekstrak etanol daun kopi Arabika dalam menghambat

pertumbuhan bakteri S. paratyphi A, yang merupakan bakteri Gram negatif.

1.2 Pertanyaan Penelitian

1. Apakah ekstrak etanol daun kopi Arabika berpotensi menghambat



pertumbuhan bakteri S. paratyphi A?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui potensi ekstrak etanol daun kopi Arabika

dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. paratyphi A.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan:

1. Hasil penelitian dapat memberikan informasi ilmiah mengenai efek ekstrak
etanol daun kopi Arabika dalam menghambat bakteri S. paratyphi A.

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar informasi ilmiah untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai efek ekstrak etanol daun kopi Arabika

dalam menghambat bakteri S. paratyphi A.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kopi
Arabika sudah pernah dilakukan terhadap bakteri Gram positif, yaitu bakteri S.
aureus (Anggraeni, 2014). Penelitian sebelumnya pernah dilakukan mengenai
aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun mangga bacang (Mangifera foetida L.)
terhadap Salmonella typhi (Moja, dkk., 2015). Hal yang menjadi pembeda
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan ekstrak etanol
daun kopi Arabika sebagai variabel bebas serta bakteri Gram negatif yaitu bakteri S.
paratyphi A sebagai variabel terikat dalam penelitian ini. Beberapa penelitian yang
pernah dilakukan diperlihatkan pada tabel I.

Tabel . Beberapa penelitian yang menggunakan daun kopi.



No

Penelitian dan Tujuan

Metode

Hasil

Anggraeni. 2014.  Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Daun
Arabika (Coffea arabica L)

terhadap Pertumbuhan Bakteri
Staphylococcus  aureus.  Untuk
mengetahui aktivitas  antibakteri

Kopi Arabika (Coffea arabica L)
terhadap bakteri  Staphylococcus
aureus.

Moja, dkk. 2015. Uji  Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Metanol Daun
Mangga  Bacang (Mangifera
foetida L.) terhadap Salmonella
typhi secara In Vitro. Untuk

mengetahui aktivtas  antibakteri
ekstrak metanol daun  mangga
bacang terhadap pertumbuhan S.

typhi.

Difusi

Kopi sumuran

Difusi
cakram
Kirby-
Bauer

Ekstrak daun kopi  Arabika
mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus
aureus.

Ekstrak metanol daun mangga
bacang pada konsentrasi
500pg/mL, 250pg/mL,
125pug/mL, 62.5ug/mL,
31.25pg/mL, dan 15.625pg/mL

tidak memiliki aktivitas

antibakteri terhadap Salmonella
typhi.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang didapatkan maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa ekstrak etanol daun kopi Arabika tidak

berpotensi menghambat pertumbuhan S. paratyphi A.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi minimal
ekstrak etanol daun kopi Arabika dalam menghambat serta membunuh S.
paratyphi A.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri
kombinasi ekstrak etanol daun kopi Arabika dan antibiotik agar
didapatkan efek yang sinergis.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai skrining fitokimia untuk
mengetahui kandungan senyawa metabolit pada ekstrak etanol daun

kopi Arabika.
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